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ABSTRACT 

The research was conducted at the NMAX Motorcycle Community in Bengkulu, with the 

formulation of the problem: Do Products and Brand Communty have an effect on brand 

loyalty at the NMAX Motorcycle Community in Bengkulu, Questionnaire data collection 

tools, Documentation and interviews as well as research analysis tools using SPSS 2.60. 

Based on the results of the research The effect of product and brand community on brand 

loyalty in the NMAX motorbike community in Bengkulu can be concluded as follows: 

Product has a significant effect on brand loyalty in the NMAX motorbike community in 

Bengkulu Brand community has a significant effect on brand loyalty in the NMAX motorbike 

community in Bengkulu. Product (X_1) and Brand Community (X_2) together have a 

significant effect on Brand Loyalty (Y) in the NMAX Motor Community in Bengkulu. (X_1) 

and Brand Community (X_2) contributed an influence of 0.732 or 74% to Brand Loyalty (Y) 

in the NMAX Motorcycle Community in Bengkulu while the remaining 0.268 or 26% was 

influenced by other variables not included in this study. 
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PENDAHULUAN 

Sebagai negara dengan jumlah penduduk mencapai angka 250 juta jiwa, Indonesia 

memerlukan alat transportasi yang mumpuni dalam mendukung mobiltas penduduknya dalam 

melaksanakan berbagai kegiatan sehari-hari. Moda transportasi yang paling diminati oleh 

masyarakat Indonesia adalah kendaraan roda dua atau sering disebut Motor. Ini dibuktikan 

dengan data yang dirilis oleh Kepolisian Republik Indonesia melalui Kepala Kordinator Lalu 

Lintas (Kakorlatntas), terdapat sebanyak 150,7 unit kendaraan bermotor yang digunakan oleh 

masyarakat Indonesia (Indah & Ferdian, 2022). 

Kendaraan ini banyak digunakan lantaran bentuknya yang cukup ramping sehingga bisa 

digunakan pada semua medan jalan dan mampu masuk ketempat yang sempit yang susah 

dilalui oleh kendaraan lainnya. Tidak hanya itu, kendaraan ini juga menjadi pilihan yang tepat 

lantaran memiliki harga yang cukup ekonomis dan sesuai dengan kondisi keuangan 

masyarakat kelas menengah kebawah yang menjadi konsumen tersendiri pada komoditi alat 

transportasi. Kendaraan roda dua atau motor di Indonesia memiliki beragam pilihan produk 

yang berasal dari berbagai produsen yang juga memiliki berbagai produk pada beberapa jenis 

kendaraan bermotor, seperti moped, skuter, matic, sport, cruiser, dan kelas motor bebek. 

Di Indonesia sendiri, motor dengan kelas matic menjadi jenis motor yang paling digemari 

oleh masyarakat Indonesia. Selain bentuknya yang menarik, kenadaraan ini juga mudah 

digunakan oleh berbagai kalangan masyarakat baik perempuan maupun laki-laki yang terdidi 

dari berbagai rentang usia (Arman, 2022). Ini dibutikan dengan data pembeli motor matic 

pada tahun 2022, sebanyak 5,2 juta unit motor terjual pada tahun ini dan mengalami 

peningkatan sebesar 35% dari pada tahun sebelumnya. Data sesuai dengan kenyataan 
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dilapangan, dimana saat ini banyak kendaraan roda dua jenis matic ini menghiasi setiap 

jalanan yang ada di Indonesia.  

Kendaraan ini menjadi kendaraan favorite masyarakat lantaran selalu ada pembaruan 

pada setiap tahunnya dimana para produsen motor ini menyisipkan beberapa teknologi 

terbarukan. Selain itu, motor jenis ini sangat mudah untuk digunakan oleh seluruh kalangan 

masyarakat Indonesia. Tak hanya itu, kendaraan ini dipilih lantaran mampu menghemat daya 

penggunaan bahan bakar minyak (BBM) dan kendaraan ini juga dikatakan sangat ramah 

lingkungan karena asap hasil pembakaran BBM pada kendaraan ini sangat rendah. Oleh 

karena itu, kendaraan ini menjadi pilihan utama bagi masyarakat Indonesia.  

Dalam dunia marketing, ini dikenal dengan naman brand community. Brand community 

ini terbentuk atas dasar kesamaan merek atau produk yang digunakan oleh anggotanya dalam 

waktu yang cukup lama. Brand community ini juga menjadi salah satu sarana dalam 

mempopulerkan sebuah produk dalam rangka menarik perhatian pada calon konsumer 

(Suseno, 2019). Pada prosesnya, branda community ini menggunakan konsumer dalam 

membangun merek atau “branding” kepada para calon konsumen lainnya. Mereka 

membangun sebuah komunitas dengan maksud untuk membangun relasi yang terdiri dari para 

pengguna maupun orang yang tertarik pada merek tersebut. Mereka juga sering melakukan 

pertemuan atau kegiatan bersama yang dilakukan pada fasilitas publik atau pada sebuah 

tempat tertutup dengan rangkaian kegiatan seperti review produk, acara sosial lainnya, dan 

beberapa kegiatan hiburan seperti festival band, konvoi dan event service product gratis. 

Kegiatan inilah yang secara tidak langsung mampu membangun sebuah opini pada 

masyarakat mengenai produk yang dikenakan oleh komunitas ini. Mereka akan merasa 

penasaran dengan apa yang dilakukan oleh anggota komunitas tersebut dan timbul pernyataan 

akan ketertarikan mereka pada produk tersebut. Hal ini tentunya mampu memberikan dampak 

secara tidak langsung untuk membeli produk tersebut. Akhirnya para pembeli ini merasa 

terdoktrin untuk membeli produk ini. Alhasil penjualan produk tersebut terus mengalami 

peningkatan akibat kegiatan yang dilakukan oleh komunitas ini. 

Permasalahan yang ada adalah anggota dari komunitas motor ini sering sekali mengalami 

perubahan, sering ada pertambahan yang disebabkan ada orang yang ingin bergabung dan 

sering pula mengalami berkurangnya angota karena disebabkan ada anggota yang ingin keluar 

karena merasa sudah bosan. Seringkali permasalahan tersebut terjadi karena kemunculan 

brand atau merek kendaraan yang baru yang mengakibatkan mereka keluar masuk komunitas. 

Pembentukan komunitas merek yang beranggotakan konsumen dan konsumen potensial 

adalah cara yang menjalin hubungan jangka panjang, dengan tujuan memberikan kepuasan 

yang nyata dari penyedia produk atau jasa kepaada konsumennya. Dengan cara ini, konsumen 

yang telah menggunakan produk merek tertentu dapat memiliki wadah untuk 

mengkomunikasikan kepuasan maupun ketidakpuasan mereka, langsung keperusahaan. 

Sebuah komunitas dibentuk oleh sekelompok orang yang memiliki hubungan khusus antara 

mereka. 

Dari hal tersebut, akan timbul sebuah ketertarikan akan sebuah merek. Dimana para 

komunitas akan menjadi pelanggan tetap atau konsisten menggunakan merek ini dalam 

berbagai situasi dan kondisi. Ini disebut dengan nama loyalitas konsumen. Loyalitas 

konsumen akan merek sangat dibutuhkan oleh sebuah perusahaan untuk mempertahankan 

market share-nya. Hal ini harus dapat dipertahankan oleh Honda yang mereknya sudah 

melekat di hati masyarakat dengan produk yang berkualitas bagus, desain yang modern dan 

memiliki komunitas yang tersebar di Tanah air. 

Berdasarkan hasil survey dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada saudara 

Jorgi selaku mantan anggota komunitas sepeda motor NMAX di Kota Bengkulu menyatakan 

bahwa permasalahan yang menyebabkan mereka menjual motornya dan keluar dari komunitas 

sepeda motor NMAX di Kota Bengkulu dikarenakan mereka lebih memilih motor yang 

konsumsi bahan bakarnya lebih irit dibanding motor NMAX seperti motor beat, schoopy dan 
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motor matic yang kapasitas cc nya lebih rendah dari produk sepeda motor NMAX dan juga 

sulitnya membagi waktu untuk bergabung di komunitas ini  lagi karena sudah berkeluarga 

sehingga sulit untuk berkumpul sesama komunitas tersebut.  

Sehingga Peneliti mengambil objek penelitian pada komunitas motor NMAX di Kota 

Bengkulu. Objek ini dipilih lantaran peneliti melihat bahwasannya wadah komunitas ini sudah 

ada, dan jumlah anggota komunitasnya pun cukup banyak, hal tersebut terjadi karena peneliti 

berpendapat bahwasannya brand community memiliki dampak besar bagi loyalitas merek, 

bagi komunitas merek tersebut dengan didasari pada penelitian terlebih dahulu yang 

dilakukan oleh (F. M. Kusuma, 2019a). Kusuma, (2019) menyebutkan hasil bahwasannya 

adanya pengaruh yang besar brand community terhadap loyalitas merek. Dimana komunitas 

ini terbentuk atas kesamaan hobi dan kesesuaian pada kesukaan mereka terhadap merek motor 

yang sama. Ditambah lagi dengan banyaknya event yang dijalani bersama membuat ikatan 

kekeluargaan diantara para anggotanya semakin kuat. Dengan begitu, mereka enggan 

meninggalkan apa yang telah mereka lakukan sebelumnya. 

 Oleh karena itu, berdasarkan permasalahan-permasalahan di atas maka peneliti tertarik 

untuk mengadakan penelitian dengan judul “Pengaruh Produk Brand Community Terhadap 

Loyalitas Merek Pada komunitas Motor NMAX di Kota Bengkulu”. 

 

METODE  

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh komunitas Yamaha NMAX di Kota 

Bengkulu. Sampel Menurut Sugiyono (2013:73) sampel merupakan bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sedangkan menurut Arikunto (2010), 

berpendapat bahwa “Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Teknik 

sampling yang peneliti gunakan untuk penelitian ini adalah sampling jenuh/sensus, yaitu 

teknik pengambilan sampel apabila semua populasi digunakan sebagai sampel (Riduwan, 

2014). Sampel dalam penelitian ini adalah Anggota Komunitas Sepeda Motor NMAX di Kota 

Bengkulu. yang berjumlah 50 orang anggota. 

Guna memperoleh data-data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, maka teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah kuisioner. Menurut Sugiyono (2013), angket atau 

kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 

seperangkat pernyataan tertulis kepada responden untuk dijabawabnya. Kuisioner yang 

digunakan adalah kuisioner dengan model pertanyaan tertutup, yakni bentuk pertanyaan yang 

sudah disertai alternatif jawaban sebelumnya, sehingga responden dapat memilih salah satu 

dari alternatif jawaban tersebut. Dalam pengukurannya, setiap responden diminta pendapatnya 

mengenai suatu pernyataan, dengan skala penilaian Likert. Dimana pernyataan mengandung 

lima alternatif jawaban. 

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk memprediksikan berubahnya nilai 

variabel tertentu bila variabel lain berubah. Sugiyono (2013), dikatakan regresi berganda 

karena jumlah variabel independennya lebih dari satu. Analis regresi berganda dapat 

dilakukan apabila terdapat minimal 2 variabel independen. Analisis regresi berganda 

digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel tidak bebas (terikat), 

dengan menggunakan rumus (Ghozali, 2015) sebagai berikut : 

Y = a + b1 X1 + b2 X2 + e 

Koefisien Determinan (R2) Penguji R2 digunakan untuk mengukur proporsi atau 

persentase sumbangan variabel independen yang diteliti terhadap variasi naik turunnya 

variabel dependen. R2 berkisar antara 0 sampai 1 (0 < R2 < 1 ). Apabila R2 sama dengan 0, hal 

ini menunjukkan bahwa tidak adanya pengaruh antara variabel independent terhadap variabel 

dependen. (Riduwan, 2014).  

Pengujian hipotesis untuk membuktikan hipotesis yang diduga sebelumnya, dilakukan 

penegujian hipotesis. Pengujian hipotesis dilakukan baik secara simultan maupun secara 

persial yang meliputi uji F dan uji T. Untuk memudahkan dalam menganalisis datanya secara 
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statistik, pengujian hipotesis dalam penelitian ini yang menggunakan uji F dan uji T dilakukan 

dengan bantuan Software statistic SPSS 16 For Windows. 

Uji t digunakan untuk membuktikan apakah indikator dari jaminan kesehatan dan 

jaminan keselamatan kerja secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel kinerja 

karyawan. Kriteria pengambilan keputusan yaitu : 

1. Jika probabilitas (sig) < alpha 0,05 maka Ha diterima dan Ho ditolak. 

2. Jika probabilitas (sig) > alpha 0,05 maka Ha ditolak dan Ho diterima. 

 

HASIL  

 

Tanggapan Responden Terhadap Variabel Produk  

Pada variabel Produk penilaian dilakukan dengan enam Indikator, Adapun tanggapan 

responden terhadap variabel Produk adalah memiliki nilai rata-rata tertinggi yaitu 4.10 dan 

indikator memenuhi kebutuhan memiliki rata-rata terendah yaitu 3.46. dari hasil penelitian 

dilakukan masih masih banyak konsumen yang menyatakan dengan semakin canggih suatu 

produk maka baik harga dan kualitas tinggi. Hal ini dikarenakan terkadang pendapat dari 

masyarakat dan komunitas membutuhkan biaya yang tidak dapat dipenuhi kebutuhan hal ini 

target tidak tercapai. Variabel Produk menghasilkan nilai rata-rata sebesar 3.87,. Menunjukan 

bahwa rata-rata pernyataan penilaian responden mengenai variabel Produk adalah pada 

kategori baik.  

 

Tanggapan Responden Terhadap Variabel Brand Community  

Pada variabel Brand Communitypenilaian dilakukan dengan lima Indikator, Adapun 

tanggapan responden terhadap variabel Brand Community adalah dengan rata-rata tertinggi 

yaitu 3.88 dan indikator Brand Community memiliki rata-rata terendah yaitu 3.62. (Brand 

Yamaha NMAX mudah diingat) dengan brand yang mudah diingat juga berdapat pada produk 

NMAX masih terlalu tinggi harga sehingga hanya komunitas tertentu yang membeli produk 

NMAX.. Variabel Brand Community menghasilkan nilai rata-rata sebesar 3.77 Menunjukan 

bahwa rata-rata pernyataan penilaian responden mengenai variabel Brand Community adalah 

pada kategori baik. 

 

Tanggapan Responden Terhadap Variabel Loyalitas Merek  

Pada variabel Loyalitas Merek penilaian dilakukan dengan lima belas Indikator. Adapun 

tanggapan responden terhadap variabel Loyalitas Merek adalah memiliki rata-rata tertinggi 

yaitu 4.14, dan memiliki rata-rata terendah yaitu 3.90. (Anda merekomendasikan merek 

Yamaha kepada orang) hal dikarenakan banyaknya konsumen yang tertarik pada lain yang 

lebih terjangkau sehingga konsumen yang masih memilih produk yang sesuai dengan 

kamampuan. Dengan variabel Loyalitas Merek menghasilkan nilai rata-rata sebesar 3.99. 

Menunjukan bahwa rata-rata pernyataan penilaian responden mengenai variabel Loyalitas 

Merek adalah pada kategori baik. 

 

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linear berganda yang akan dibahas dalam penelitian ini sehingga 

penulis bisa menggambarkan mengenai tanggapan responden (Produk dan Brand Community) 

terhadap Loyalitas Merek pada Komunitas Motor NMAX di Bengkulu. Berdasarkan estemasi 

regresi linier berganda dengan menggunakan program SPSS Versi 26,0 For Windows,maka 

diperoleh tabel dibawah ini :  
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Tabel 1. 

     Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3,407 1,133  3,008 ,004 

Produk ,197 ,047 ,514 4,178 ,000 

Brand Community ,262 ,083 ,389 3,164 ,003 

a. Dependent Variable: Loyalitas Merek 

         Sumber: Output SPSS   

Dari perhitungan hasil diatas didapatkan persamaan regresinya adalah sebagai berikut : 

Y = 3.407 + 0.197 (X1) + 0.262 (X2) 

Berdasarkan persamaan regresi diatas, maka dapat dijelaskan sebagai berikut : 

1. Nilai Konstanta 3.407 mempunyai arti bahwa apabila variabel Produk (X1), Brand 

Community (X2) terhadap Loyalitas Merek (Y) sama dengan nol, maka variabel 

Loyalitas Merek akan tetap yaitu 3.407 apabila variabel Produk (X1) dan Brand 

Community (X2) sama dengan nol. 

2. Koefisien Regresi X1, sebesar 0.197 mempunyai makna jika nilai variabel Produk (X1) 

naik satu satuan maka nilai Loyalitas Merek (Y) akan naik sebesar 0.197 dengan asumsi 

variabel Brand Community (X2) dianggap tetap. 

3. Koefisien Regresi X2, sebesar 0.262 mempunyai makna jika nilai variabel Brand 

Community (X2) naik satu satuan maka nilai variabel Loyalitas Merek (Y) akan naik 

sebesar 0.262 dengan asumsi variabel Produk (X1) dianggap tetap. 

4. Hasil penelitian dalam penelitian yang paling dominan mempengaruhi variable 

Loyalitas Merek (Y) adalah (X2), Variabel Brand Community (X2) adalah sebesar 0.262 

dan Variabel Produk (X1) adalah sebesar 0.197 . 

 

Koefisien Korelasi dan Determinasi 

 

Tabel 2. 

Nilai Koefisien Korelasi Hasil Penelitian 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 ,855a ,732 ,720 ,84814 

a. Predictors: (Constant), Brand Community, Produk 

b. Dependent Variable: Loyalitas Merek 

 Sumber: Output SPSS 24,0 (lampiran 5) 

 

Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai koefisien korelasi (R) = 0.855 yang berarti ada 

hubungan antara variabel independent terhadap variabel dependent. Besar koefisien korelasi 

0,855 atau 85.5% yang berarti korelasi hubungan antara variabel independent (Produk dan 

Brand Community) dengan variabel dependent Loyalitas Merek adalah termasuk tinggi 

 
 

Koefisisen Determinasi (𝐑𝟐
) 

Untuk mengetahui besarnya presentase sumbangan pengaruh variabel bebas Produk 

(X1) dan Brand Community (X2) terhadap variabel terikat Loyalitas Merek (Y) maka dari 

perhitungan komputer menggunakan SPSS 26,0 didapatkan uji koefisien determinasi dapat 

dilihat pada table sebagai berikut: 
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Tabel 3. 

Nilai Koefisien Determinasi (R2
) 

Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 ,855a ,732 ,720 ,84814 

a. Predictors: (Constant), Brand Community, Produk 

b. Dependent Variable: Loyalitas Merek 

 Sumber: Output SPSS 24,0 (lampiran 5) 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui nilai koefisien determinasi Adjusted (R2
) 

diperoleh nilai sebesar 0.732).Nilai ini mempunyai arti bahwa variabel Produk dan Brand 

Community terhadap variabel Loyalitas Merek memberikan sumbangan sebesar 0.732 atau 

73.2% terhadap Loyalitas Merek pada Komunitas Motor NMAX di Bengkulu sedangkan 

sisanya sebesar 0.268 atau 26.8% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak masuk dalam 

model penelitian ini. 

 

 Pengujian Hipotesis Dengan Uji t 

Untuk menguji pengaruh variabel bebas secara parsial terhadap variabel terikat 

digunakan uji t dapat dilihat pada table sebagai berikut : 

 

Tabel 4. 

Hasil Pengujian Hipotesis dengan Uji t 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3,407 1,133  3,008 ,004 

Produk ,197 ,047 ,514 4,178 ,000 

Brand Community ,262 ,083 ,389 3,164 ,003 

a. Dependent Variable: Loyalitas Merek 

Sumber: Output SPSS 24.0 (lampiran 5) 

Melalui perhitungan yang dilakukan dengan menggunakan program SPSS, maka 

perbandingan antara thit dengan ta/2 (n-k-1) = 50-2-1 = 47 (2.011) setiap variabel sebagai 

berikut :  

1. Produk yaitu thit>tα/2 (4.178 > 2.011) dan (sig 𝛼 = 0,000 < 0,050), hal tersebut 

menyatakan bahwa adanya pengaruh yang signifikan Produk (X1) terhadap Loyalitas 

Merek pada Komunitas Motor NMAX di Bengkulu. 

2. Berdasarkan uji thit untuk variabel Brand Community (X2) yaitu thit>tα/2 (3.164 >2.011) 

dan (sig 𝛼 = 0,002 < 0,050), hal tersebut menyatakan bahwa adanya pengaruh yang 

signifikan Brand Community terhadap Loyalitas Merek pada Komunitas Motor NMAX 

di Bengkulu. 

3. Dari hasil penelitian variable yang dominan adalah variable Brand Community (X2) 

sebesar 3.164 dan Variabel Produk (X1) sebesar 4.178.  

  

Pengujian Hipotesis Dengan Uji F 

Untuk menguji pengaruhh variabel bebas secara parsial terhadap variabel terikat 

digunakan uji F sebagai berikut : 
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Tabel 5. 

Hasil Pengujian Hipotesis dengan Uji F 
ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 92,111 2 46,056 64,025 ,000b 

Residual 33,809 47 ,719   
Total 125,920 49    

a. Dependent Variable: Loyalitas Merek 

b. Predictors: (Constant), Brand Community, Produk 

        Sumber: Output SPSS 24,0  

Berdasarkan tabel uji hipotesis dengan uji F diatas diperoleh Fhitung sebesar 64.025 

dengan nilai Ftabel sebesar 4.03 yaitu (64.025 > 4.03) dan (sig 𝛼 = 0.000 < 0,050), maka 

dengan demikian dapat disimpulkan bahwa H3 diterima artinya secara simultan variabel 

Produk dan Brand Community berpengaruh yang signifikan terhadap Loyalitas Merek di Pada 

Komunitas Motor NMAX di Bengkulu. 

 

 

PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan data mentah yang dilakukan pada Komunitas 

Motor NMAX di Bengkulu melalui penyebaran kuesoner terhadap 50 orang responden yang 

telah diuji sehingga dapat diketahui pengaruh Produk dan Brand Community Terhadap 

Loyalitas Merek pada Komunitas Motor NMAX di Bengkulu 

 

Pengaruh Produk terhadap Loyalitas Merek 

Peranan dalam penelitian yang dilakukan terhadap Produk adalah terdapat pengaruh 

yang signifikan terhadap Loyalitas Merek, Joelle (2016) menyatakan bahwasanya produknya 

akan bisa memenuhi kebutuhan mereka dan memberi kepuasan ke pada mereka. Sedangkan 

dalam Taghipour (2009) menghasilkan pengaruh yang sama yaitu kualitas produk 

berpengaruh secara signifikan terhadap brand loyalty. hal ini dari hasil penelitian yang 

dilakukan bahwa Produk sangat mendukung dalam peningkatan Loyalitas Merek bagi 

konsumen terutama dalam hal peningkatan Brand Community, fasilitas kerja, alat dalam 

bekerja, lingkungan yang kenyamanan dalam bekerja dan didukung dengan peningkatan 

peranan konsumen dalam meningkatkan Loyalitas Merek bagi konsumen pada Komunitas 

Motor NMAX di Bengkulu. Hal ini tergambar dalam penelitian.  

 

Pengaruh Brand Community Terhadap Loyalitas Merek 

Peningkatan peranan Produk di iringi dengan peningkatan peranan non fisik hal ini 

terbukti dari hasil penelitian bahwa pengaruh Brand Community berpengaruh terhadap 

Loyalitas Merek hal ini berhubungan dengan Loyalitas Merek yang secara tidak langsung 

oleh pimpinan dalam hal pemberian Brand Community dan dorongan guna mengurangi 

Loyalitas Merek, arahan yang baik dari pimpinan serta peningakatan seperti gaji, insentif dan 

sebagainya yang berhubungan dalah peningkatan loyalitas bagikonsumen pada Komunitas 

Motor NMAX di Bengkulu. Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Menurut 

Swastha (2000) mendefinisikan Brand Community yang baik dapat menjadi tolak ukur 

perusahaan dalam menciptakan Loyalitas Merek yang maksimal, serta dalam penelitian 

terdahulu menyatakan bahwa Brand Community berpengaruh signifikan terhadap Loyalitas 

Merek. Hal ini senada dengan penelitian  
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Pengaruh Produk (X1) dan Brand Community (X2) terhadap Loyalitas Merek pada 

Komunitas Motor NMAX di Kota bengkulu 

Produk X1 dan Brand Community X2 memiliki pengaruh terhadap Loyalitas Merek 

(Y), hal ini terlihat pada uji F yang menyatakan nilai Fhitung>Ftabel , yaitu yaitu (64.025 > 

4.03) dan (sig 𝛼 = 0.000 < 0,050), maka dengan demikian dapat disimpulkan bahwa H3 

diterima artinya secara bersamaan variabel Produk (X1) dan Brand Community (X2) memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap Loyalitas Merek (Y) di Pada Komunitas Motor NMAX di 

Bengkulu. 

Menurut saladin (2016) produk adalah segala sesuatu yang dapat ditawarkan ke pasar 

untuk memuaskan keinginan dan kebutuhan. Schouten & Mc Alexander (1995) 

mendefinisikan brand community (komunitas merek) sebagai kelompok sosial yang berbeda 

yang dipilih secara pribadi berdasarkan pada persamaan komitmen terhadap kelas produk 

tertentu, merek dan aktivitas konsumsi. Dari hasil penelitian yang dilakukan bahwa penelitian 

yang dilakukan dalam penelitian ini menunjukan bahwa Motivasi dan disiplin kerja 

berpengaruh terhadap Loyalitas Merek (Y) Komunitas Motor NMAX di Bengkulu. Hal ini 

ditujukan dari Koefisien Korelasi dan Determinasi bahwa penelitian ini mempunyai nilai 

pengaruh sebesar R = 0.855 dan determinasi sebesar R2 = 0.732 dimana penelitian ini ada 

variabel yang tidak diteliti adalah sebesar 0.429 atau 42.9 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang pengaruh Produk dan Brand 

Community Terhadap Loyalitas Merek pada Komunitas Motor NMAX di Bengkulu, dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

1. Produk (X1) berpengaruh signifikan terhadap Loyalitas Merek pada Komunitas Motor 

NMAX di Bengkulu. Hal ini menunjukan bahwa apabila suatu produk sudah memliki 

kritria yang baik maka pengguna motor NMAX akan terus melakukan pembelian 

terhadap produk yang ditawarkan. 

2. Variabel Brand Community (X2) berpengaruh signifikan terhadap Loyalitas Merek pada 

Komunitas Motor NMAX di Bengkulu. Hal ini menunjukan bahwa dengan adanya 

produk yang berkualitas baik maka pengguna akan meraa puas dan loyal terhadap 

produk yang ditawarkan. 

3. Variabel Produk (X1) dan Brand Community (X2) secara bersama-sama berpengaruh 

secara signifikan terhadap Loyalitas Merek (Y) pada Komunitas Motor NMAX di 

Bengkulu 
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